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                                                 Abstract 
This study aims to examine and discuss the phenomena of classroom 
management  and student learning behavior while in learning and to the level 
of understanding of accounting cycle class XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
This research use associative method, and sample of this research is counted 
100 student class XI academic year 2016/2017. Data collection techniques 
used are: (1) Indirect Communication Techniques (2) Direct Communication 
Techniques. While the data collection tool is: (1) Questionnaire research, (2) 
Interview guide. The results of this study indicate that: (1) There is partial 
influence of class management on the level of students' understanding of class 
XI AK SMK Negeri 1 Pontianak with the value of sig 0.001 <0.050. (2) There 
is partial influence of learning behavior toward level of understanding of 
student of class XI AK SMK Negeri 1 Pontianak with value of sig 0,036 
<0,050. (3) There is a linear influence between classroom management on 
learning behavior with deviation from linierity 0,073> 0,050 siginifikansi 
value. (4) There is significant and positive influence simultaneously class 
management and learning behavior toward student understanding level shown 
from SPSS resume table obtained significance value 0,002 <0,050, and big 
influence of determination coefficient (R²) equal to 35%. 
 
Keywords: Classroom Management, Learning Behavior, Level Of  
understanding 
 
 
Suatu proses pembelajaran yang 
efektif, didukung oleh kemampuan guru 
mengelola proses pembelajaran tersebut. 
Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
mendidik dan mengajar siswanya agar 
dapat meningkatkan pemahaman mereka. 
Menurut Salman Rusydie (2011:24) 
“keberhasilan seorang siswa dalam 
menangkap dan memahami mata 
pelajaran yang mereka pelajari sungguh 
sangat ditentukan oleh kecakapan guru 
dalam memanajemen kelas”. Manajemen 
kelas di sekolah tidak hanya pengaturan 
belajar, fasilitas fisik dan rutinitas, tetapi 
dengan menyiapkan kondisi kelas dan 
lingkungan sekolah agar tercipta 
kenyamanan dan suasana belajar yang 
efektif. Menjalankan sebuah kegiatan 
akan memerlukan tahap kegiatan 
merencanakan, melaksanakan, dan 
menilai keberhasilan atau kegagalan 
kegiatan tersebut. Pendapat lain Nana 
Sudjana (2014:42) “yang mempengaruhi 
pemahaman atau keberhasilan belajar 
siswa yaitu karakteristik kelas antara lain 
suasana belajar yang demokratis, ukuran 
kelas dan jumlah siswa, serta fasilitas dan 
sumber belajar yang tersedia”.  
 Perilaku belajar peserta didik juga 
faktor keberhasilan sebuah proses 
pembelajaran. Perilaku belajar dapat 
mempengaruhi tingkat pemahaman 
siswa. Perilaku belajar menunjukkan 
kebiasaan belajar dari seorang individu 
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yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi spontanitas dilakukan. 
Hal ini terjadi karena secara terus-
menerus dilakukan dengan bantuan 
bimbingan dan pengawasan dari para 
guru maupun orangtua dirumah serta 
sifat keteladanan dalam semua aspek dan 
kreativitas pendidikan. Menurut 
Sudarwan Danim (2011:100) 
“manajemen kelas dipandang sebagai 
suatu proses untuk mengendalikan atau 
mengontrol perilaku siswa di dalam 
kelas”. Seorang peserta didik dikatakan 
telah berhasil dalam belajar apabila ia 
mampu menunjukkan adanya perubahan 
dalam dirinya. Menururt Purwanto 
(2009:45) “perubahan perilaku akibat 
kegiatan belajar mengakibatkan siswa 
memiliki penguasaan dan pemahaman 
terhadap materi pengajaran yang 
disampaikan dalam kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan 
pengajaran”. Perubahan yang dimaksud 
yaitu perubahan yang dapat ditunjukkan 
dari kemampuan berpikirnya (kognitif), 
keterampilannya (psikomotorik) dan 
sikapnya (afektif).  
Menilai tingkat perubahan yang 
dialami peserta didik, tiap-tiap aspek 
belajar terdapat tingkatannya. 
Keberhasilan belajar seorang peserta 
didik sering dikaitkan dengan hasil 
belajar yang berisi nilai-nilai yang 
menunjukkan tingkat pemahaman siswa 
dalam semua materi pelajaran yang 
diemban. Namun tanda seorang siswa 
memahami materi siklus akuntansi tidak 
hanya ditujukan dari nilai-nilai yang 
didapatkannya dalam mata pelajaran 
tetapi juga apabila siswa tersebut 
mengerti dan dapat memahami setiap 
pemaparan materi siklus akuntansi. Pada 
penelitian ini tingkat pemahaman siswa 
diwujudkan dengan nilai yang diperoleh 
dalam pembelajaran siklus akuntansi 
yakni nilai ulangan harian semester 
genap pada materi siklus akuntansi. 
Berdasarkan observasi pada tanggal 
12 Juni 2017, diperoleh data hasil 
ulanganharian semester genap untuk 
kelas XI AK SMKN 1 Pontianak tahun 
ajaran 2016/2017. Untuk lebih jelas 
berikut diperoleh hasil nilai ulangan 
harian siswa pada materi siklus 
akuntansi.   
Tabel 1. Persentase Nilai Ulangan Harian Semester Genap Materi Siklus Akuntansi 
 
Rentang Nilai 
siswa 
Kategori tingkat 
pemahaman 
Persentase 
ketercapaian 
pemahaman 
81 – 100 Sangat Paham 36 % 
61 - 80 Paham 47 % 
41 – 60 Cukup Paham 17 % 
21 – 40 Tidak Paham 0 
0 - 20 Sangat Tidak Paham 0 
 
Dari tabel diatas, ditemukan 
bahwa siswa yang memiliki nilai pada 
rentang 81 hingga 100 terdapat 36% 
siswa dan terkategori sangat paham 
dalam menjawab soal-soal materi siklus 
akuntansi, 47% siswa memiliki nilai 
pada rentang 61-80 terkategori paham 
dalam menjawab soal-soal, dan 17% 
siswa memiliki nilai pada rentang 41-60 
dan terkategori cukup paham dalam 
menjawab soal-soal. Siswa yang 
memiliki nilai pada rentang 41-60, hal 
ini disebabkan masih ditemukan perilaku 
siswa yang tidak mempersiapkan diri 
jauh hari sebelum diadakan ulangan, 
kebiasaaan siswa saat mengikuti 
pelajaran tidak memperhatikan ketika 
guru mengajar, masih terdapat siswa 
yang tidak memiliki kesadaran untuk 
belajar sendiri di kelas, serta siswa yang 
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tidak aktif lebih senang duduk di daerah 
belakang sehingga menyulitkan siswa 
sendiri untuk lebih berkonsentrasi saat 
belajar. Berdasarkan wawancara 
bersama guru yang mengajar materi 
siklus akuntansi mengatakan tingkat 
pemahaman yang dimiliki siswa kelas XI 
AK SMK Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2016/2017 di nilai oleh guru 
terdapat kesulitan dalam memahami 
jurnal penyesuaian pada materi siklus 
akuntansi. Hal ini merata pada semua 
siswa yang merasa kurang mampu 
memahami jurnal penyesuaian. Sehingga 
terdapat beberapa siswa yang memiliki 
nilai pada rentang 41 hingga 60. Begitu 
juga dengan kegiatan manajemen kelas 
yang dilaksanakan oleh guru masih 
kurang optimal, terbukti dengan masih 
terdapat siswa yang memiliki nilai pada 
rentang 41 hingga 60 karena guru masih 
kurang memperhatikan letak tempat 
duduk siswa yang kurang aktif duduk di 
belakang. Oleh sebab itu diperlukan 
kemampuan guru memanajemen proses 
belajar mengajar, agar suasana belajar 
dapat kondusif dengan turut 
memperhatikan kondisi fisik kelas serta 
kemampuan siswa. 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah metode asosiatif, 
karena penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara variabel 
manajemen kelas dan perilaku belajar 
terhadap tingkat pemahaman siswa kelas 
XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
Populasi di dalam penelitian ini adalah 
kelas XI AK yang terdiri dari 4 kelas 
dengan jumlah 143 siswa, dan jumlah 
sampel penelitian sebanyak 100 siswa. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik komunikasi tidak langsung, dan 
teknik komunikasi langsung. Adapun 
alat pengumpul data yang digunakan 
adalah angket penelitian, pedoman 
wawancara. Analisis data yaitu dengan 
analisis butir (1) validitas soal dan 
reliabilitas tes (2) Analisis Deskriptif 
persentase (3) Uji Normalitas data (4) 
Uji Multikolinieritas (5) Uji 
Heterokedastisitas (6) Uji Linieritas dan 
(7) Analisis Regresi Linier Berganda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini melibatkan kelas XI 
AK yaitu XI AK 1, XI AK 2, XI AK 3, 
dan IX 4 SMK Negeri 1 Pontianak tahun 
ajaran 2016/2017. Sebelum peneliti 
menyebarkan angket penelitian, terlebih 
dahulu diuji coba angket penelitian. Uji 
coba tersebut dilakukan pada kelas XI 
AK  yang tidak termasuk sampel tetapi 
termasuk populasi yaitu terdapat 43 
siswa. Kemudian diperoleh hasil dari uji 
validasi angket penelitian variabel X1 
(manajemen kelas) tersebut terdapat 2 
soal tidak valid dari 25 soal yang di uji 
coba, yaitu item 7 dan item 23. Sehingga 
item yang tidak valid, tidak 
dipergunakan untuk analisis regresi 
sederhana. Dengan demikian jumlah 
item soal angket variabel manajemen 
kelas yang di ujikan dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 23 item. 
Sedangkan hasil uji validitas 
angket penelitian variabel X2 (tingkat 
pemahaman belajar) menunjukkan 
terdapat 1 item yang tidak valid dari 25 
item yang diuji cobakan yaitu item 22. 
Dengan demikian jumlah item soal 
angket variabel perilaku belajar yang di 
ujikan dalam penelitian adalah sebanyak 
24 item. Sehingga dari 50 item yang 
dijadikan angket penelitian menjadi 47 
item. Adapun uji reliabititas soal untuk 
mengetahui tingkat reliable soal 
sehingga instrument yang digunakan 
dapat dipercaya. Berdasarkan hasil 
perhitungan untuk reliabilitas variabel X 
diketahui alpha cronbach sebesar 0,746 
yang berarti total reliabilitas variabel X 
masuk pada kategori reliabilitas tinggi. 
Sedangkan reliabilitas variabel X2 
diketahui alpha cronbach sebesar 0,727, 
yang berarti reliabilitas variabel X2 
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masuk pada kategori tinggi. Setelah 
didapatkan item yang akan digunakan 
dalam penelitian, maka dilakukanlah 
penelitian di seluruh kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. Maka setelah 
dilakukan penelitian, diperoleh hasil dan 
melakukan analisis data.  
Analisis data pada uji normalitas 
data dapat dilihat pada tabel berikut.
           
                   Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
                      Manajemenkelas             perilakubelajar 
N                                                                                  100                           100 
Normal Parametersa Mean                     66.0200                    64.4900 
Std. Deviation      11.43800                 12.84523 
Most Extreme Differences Absolute                       .052                         .104 
Positive                        .039                         .104 
Negative                     -.052                        -.060 
Kolmogorov-Smirnov Z                                               .516                       1.040 
Asymp. Sig. (2-tailed)                                                 .953                         .230 
a. Test distribution is Normal. 
 
Berdasarkan tabel tersebut hasil 
pengujian normalitas data dengan 
menggunakan kolmogorov-smirnov, 
dengan kriteria apabila probabilitas 
signifikansi > 0,05, maka data 
berdistribusi normal, dan sebaliknya jika 
probabilitas signifikansi < 0,05, maka 
data berdistribusi tidak normal. 
Berdasarkan tabel perhitungan tersebut 
diatas, maka variabel manajemen kelas 
(X1) dan variabel perilaku belajar (X2) 
menunjukkan probabilitas signifikansi > 
α ( X1 = 0,953 > 0,05 dan X2=0,230> 
0,05) ; maka data kedua variabel 
penelitian berdistribusi normal. Untuk 
mengetahui ada tidaknyahubungan linier 
diantara variabel bebas dilakukan uji 
multikolinieritas dengan hasil yang 
diperoleh sebagai berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Output Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
                          Tolerance          VIF 
1 Manajemenkelas                                  .7591             .318 
Perilakubelajar                                      .7591             .318 
a. Dependent Variable: tingkatpemahaman 
 
Berdasarkan Tabel diatas nilai 
toleransi masing-masing variabel X1 
0,759> 0,10 dan nilai VIF 1,318< 10,00 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi tidak terjadi 
multikolinieritas. Dan nilai toleransi 
variabel X2 0,759 > 0,10 dan nilai VIF 
1,318< 10,00 sehingga dapat 
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multikolinieritas.Selanjutnya untuk 
mengetahui apakah terjadi ketidaksaman 
(tidak konstan)  disimpulkan bahwa 
model regresi tidak terjadi varians dari 
residual regresi atau berubah-ubah 
seiring variabel independen dilakukan 
uji heterokedastisitas dan hasil yang 
diperoleh di jelaskan pada gambar 
berikut. 
 
Grafik 1. Hasil Output Uji Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan gambar  diatas terlihat 
titik-titik menyebar dibawah dan di atas 
titik 0, dan tidak mempunyai pola 
tertentu. Maka dapat disimpulkan kedua 
variabel bebas tidak terjadi 
heterokedastisitas. Kemudian di lakukan 
uji linieritas untuk memastikan data yang 
dimiliki sesuai dengan garis linier, 
diperoleh hasil sebagai berikut. 
 
Tabel 4. Hasil Output Uji Linieritas 
ANOVA Table 
                                                                             Sum of        df     Mean         F         Sig. 
                                                     Squares              Square 
Perilaku 
belajar *  
manajemenkelas 
Between  
 
Groups 
(Combined)    9619.751      41    234.628     2.399   .001 
 
Linearity        3686.866       13     686.866    37.69   .000 
Deviation      5932.885       40     148.322    1.516    .073 
from  
Linearity 
Within Groups                5673.639       58      97.821 
Total                             15293.390       99 
 
 Berdasarkan tabel hasil perhitungan 
data uji linieritas manajemen kelas (X1) 
terhadap perilaku belajar (X2) diperoleh 
koefisien Flinierity 1,516 < Ftabel  dan 
siginifikansi deviation from linierity 
0,073 > 0,050. Maka dapat dikemukakan 
bahwa antara variabel manajemen kelas 
terhadap perilaku belajar bersifat linier 
sehingga dapat disimpulkan memenuhi 
syarat regresi linier untuk dipergunakan 
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menjelaskan pengaruh antara variabel-
variabel yang ada. Tahap pengujian 
terakhir yang dilakukan yaitu uji regresi 
linier berganda, untuk melihat apakkah 
terdapat pengaruh dan seberapa 
pengaruh tersebut di jelaskan pada tabel-
tabel berikut. 
 
Tabel 5. Hasil Output Tabel Model Summary 
Model Summaryb 
Model    R      R     Adjusted R Std. Error of the  
                    Square   Square            Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
     R Square   F       df1  df2   Sig. F  
    Change  Change             Change 
1        .624a    .350      .3313              .34616            .550        2.572     2   97      .002       2.595 
a. Predictors: (Constant), perilakubelajar, 
manajemenkelas 
      
b. Dependent Variable: tingkatpemahaman       
 
Berdasarkan perhitungan diatas, 
nilai R sebesar 0,624, yang berarti 
memiliki tingkat pengaruh yang tinggi. 
Penentuan pengaruh semua variabel 
independen terhadap nilai variabel 
dependen ditunjukan oleh besarnya 
koefisen determinasi (R2).  
Angka yang didapat akan diubah 
kebentuk persen, yang artinya persentase 
sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
Dari tabel di atas nilai R2 sebesar 0,350, 
artinya persentase sumbangan pengaruh 
manajemen kelas dan perilaku belajar 
terhadap tingkat pemahaman siswa  
sebesar 35% sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
Tabel 6. Hasil Output SPSS Tabel Anova 
ANOVAb 
Model                              Sum of Squares           Df         Mean Square     F        Sig. 
1 Regression                   57.585                2                28.793      2.572    .002a 
Residual                   1086.091              97                11.197 
Total                     1143.676                  99 
a. Predictors: (Constant), perilakubelajar, 
manajemenkelas 
    
b. Dependent Variable: RES_2     
     
Berdasarkan dari tabel anova 
diatas, dilakukan interpretasi untuk 
menguji pengaruh secara simultan 
variabel manajemen kelas, perilaku 
belajar terhadap tingkat pemahaman 
materi siklus akuntansi kelas XI AK 
SMK Negeri 1 Pontianak. Dari tabel 
tersebut diperoleh nilai signifikansi 
0,002 < 0,050. Dengan hasil tersebut 
diambil kesimpulan bahwa secara 
simultan variabel manajemen kelas dan 
perilaku belajar berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman materi siklus 
akuntansi siswa kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
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Tabel 7. Hasil Output SPSS Tabel Coefficients 
Model 
Unstandardized       Standardized 
Coefficients              Coefficients 
   T           Sig. 
Correlations 
                 B    Std. Error        Beta 
Zero- 
Order    Partial       Part 
1 (Constant      7.381       2.927                   1.130      .000 
Manajemen   .311         .134         .238    3.333      .001      .578     .234         .233 
kelas 
Perilaku          .064        .030        .240    2.128      .036       .222    .211         .211 
Belajar 
a. Dependent Variable: 
tingkatpemahaman 
     
 
Berdasarkan Hasil penghitungan 
SPSS pada Tabel 4.11 diperoleh 
koefisien variabel manajemen kelas yang 
bernilai positif dengan nilat t hitung 
sebesar 3,333 pada tingkat signifikansi 
0,001 < 0,05. Artinya manajemen kelas 
memiliki pengaruh positif secara parsial 
terhadap tingkat pemahaman siswa kelas 
XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
Demikian juga diperoleh koefisien 
variabel perilaku belajar bernilai positif 
dengan nilat t hitung sebesar 2,128pada 
tingkat signifikansi 0,036< 0,050. 
Artinya perilaku belajar memiliki 
pengaruh positif secara parsial terhadap 
tingkat pemahaman materi siklus 
akuntansi. 
 
Pembahasan Penelitian 
 
Manajemen Kelas Berpengaruh 
Positif Terhadap Tingkat Pemahaman 
Materi Siklus Akuntansi Siswa Kelas 
XI AK SMK Negeri 1 Pontianak 
Berdasarkan hasil penelitian untuk 
menjawab rumusan masalah pertama 
yaitu apakah manajemen kelas 
berpengaruh secara parsial terhadap 
tingkat pemahaman materi siklus 
akuntansi kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak diperoleh hasil bahwa 
manajemen kelas berpengaruh positif 
terhadap tingkat pemahaman materi 
siklus akuntansi kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. Hal ini didukung 
dari analisis deskriptif bahwa kegiatan 
manajemen kelas yang dilaksanakan 
oleh guru dalam kriteria baik. 
Manajemen kelas yang dilaksanakan 
oleh guru materi pelajaran siklus 
akuntansi terbentuk dari beberapa 
indikator, antara lain ruangan tempat 
belajar siswa mempunyai kriteria baik, 
pengaturan tempat duduk siswa 
mempunyai kriteria baik,ventilasi dan 
pengaturan cahaya mempunyai kriteria 
baik, pengaturan penyimpanan barang di 
kelas mempunyai kriteria baik, tipe 
kepemimpinan guru mempunyai kriteria 
baik, sikap guru dalam mengajar 
mempunyai kriteria baik, suara guru saat 
menagajr mempunyai kriteria baik, serta 
pembinaan hubungan baik antara guru 
dengan siswa mempunyai kriteria baik.  
Hal ini didukung Salman Rusydie  
(2011:24) bahwa “keberhasilan seorang 
siswa dalam menangkap dan memahami 
mata pelajaran yang mereka pelajari 
sungguh sangat ditentukan oleh suasana 
kelas yang kondusif, dimana hal ini 
membutuhkan kecakapan para guru 
dalam mengelola dan menatanya”. 
Senada dengan pendapat tersebut 
menurut Yasemin Demiraslan Çevik 
(2013) dalam jurnal tentang Examining 
Preservice Teachers’ Classroom 
Management Decisions in Three Case-
based Teaching Approachesmenyatakan 
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“classroom management situations may 
help them develop better understanding 
and skills pertaining to these skills”. 
Kemampuan seorang guru 
memanajemen kelas dapat turut 
mengembangkan pemahaman siswa 
dalam belajar sehingga siswa mampu 
memahami setiap pelajaran yang 
disampaikan dengan baik dan 
diharapkan dapat memperoleh hasil 
belajar yang baik. 
Hal ini juga didukung penelitian 
oleh Prastiwi Yuliani (2014) tetang 
Pengaruh Fasilitas Belajar, Pengelolaan 
Kelas, dan Lingkungan Keluarga 
Terhadap Hasil Belajar Ekonomi 
Melalui Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
MA AL-Asror Kota Semarang. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel pengelolaan kelas (X2) 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,009 
< 0,05 dan nilai t = 2,691 > 2. Artinya 
bahwa variabel pengelolaan kelas 
berpengaruh terhadap motivasi belajar 
atau H2 diterima. Temuan dalam 
penelitian ini memiliki perbedaan 
dengan penelitian Prastiwi Yuliani 
(2014) pada nilai signifikansi dan nilai t 
titung. Hal ini dikarenakan ada 
perbedaan pada jumlah variabel yang 
digunakan, dan jumlah populasi. Jumlah 
populasi pada penelitian Prastiwi yakni 
67 siswa, sedangkan dalam penelitian ini 
terdapat 143 siswa sebagai populasi. 
Sehingga hal ini akan memberikan 
perbedaan hasil penelitian. 
 
Perilaku Belajar Berpengaruh Positif 
Tingkat Pemahaman Materi Siklus 
Akuntansi Siswa Kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak 
Rumusan masalah kedua dalam 
penelitian ini adalah apakah perilaku 
belajar berpengaruh secara parsial 
terhadap tingkat pemahaman materi 
siklus akuntansi kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa perilaku belajar 
berpengaruh positif terhadap tingkat 
pemahaman materi siklus akuntansi 
kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
Perilaku belajar yang ditunjukkan 
oleh siswa XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak terbentuk dari beberapa 
indikator, antara lain usaha dari siswa 
dalam belajarmempunyai kriteria baik, 
kedisiplinan siswa dalam mengerjakan 
tugas mempunyai kriteria cukup baik, 
kebiasaan mengikuti pelajaran 
mempunyai kriteria baik, sikap 
menerima pelajaran mempunyai kriteria 
baik, aktif saat proses belajar 
mempunyai kriteria cukup baik, siswa 
menunjukkan sikap positif mempunyai 
kriteria baik, tingkah laku efektif siswa 
mempunyai kriteria baik, memberi 
manfaat belajar materi siklus akuntansi 
bagi siswa mempunyai kriteri baik, serta 
membawa pengaruh baik bagi siswa 
mempunyai kriteria baik.  
Hal didukung oleh Rohmalina 
Wahab (2015:21) bahwa “setiap 
perubahan yang terjadi pada siswa 
merupakan hasil dari belajar, yang mana 
dengan belajar seseorang dapat 
mengetahui dari yang ia belum atau 
tidak diketahuinya menjadi tahu, dari 
yang belum paham menjadi paham. 
Berdasarkan penelitian Made Buda 
Artana (2014) tentang Pengaruh 
Kecerdasan Intelektual (IQ), Kecerdasan 
Emosional (EQ), Kecerdasan Spiritual 
(SQ), dan Perilaku Belajar Terhadap 
Pemahaman Akuntansi, Berdasarkan 
hasil analisis data yang dilakukan 
diketahui bahwa perilaku belajar 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
tingkat pemahaman akuntansi dengan 
hasil yang diperoleh nilai thitung 3,231 
dan tingkat signifikansi sebesar 0,002 < 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa pada 
taraf 5%, perilaku belajar berpengaruh 
positif terhadap pemahaman akuntansi 
mahasiswa. Berbeda bila dibandingkan 
dengan penelitian ini nilai signifikansi 
variabel perilaku belajar terhadap tingkat 
pemahaman yaitu 0,035 sedangkan pada 
penelitian Made Buda Artana (2014) 
yaitu 0,002. Hal yang dapat 
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menyebabkan perbedaan ini yaitu jumlah 
variabel bebas dalam penelitian tersebut 
dan teknik pengambilan sampel yang 
digunakan. Penelitian Made memiliki 4 
variabel bebas, yang dimana setiap akan 
variabel memberikan nilai kontribusi 
yang besar, dan memilih menggunakan 
teknik purposive sampling, yang 
sedangkan dalam penelitian ini memilih 
menggunakan simple random sampling. 
 
Manajemen Kelas Berpengaruh 
Terhadap Perilaku Belajar Siswa 
Kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak 
Berdasarkan rumusan masalah 
ketiga yaitu apakah manajemen kelas 
berpengaruh terhadap perilaku belajar 
siswa kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak, diperoleh hasil penelitian 
untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga. Berdasarkan tabel hasil 
perhitungan data uji linieritas 
manajemen kelas (X1) terhadap perilaku 
belajar (X2) diperoleh bahwa antara 
variabel manajemen kelas terhadap 
perilaku belajar bersifat linier sehingga 
dapat disimpulkan manajemen kelas 
berpengaruh terhadap perilaku belajar 
siswa kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak. Hal ini juga didukung 
pendapat oleh Sudarwan Danim (2011 : 
102) “manajemen kelas dipandang 
sebagai suatu proses memodifikasi 
perilaku siswa”. Manajemen kelas 
merupakan proses mengubah perilaku 
siswa, dari perilaku yang mengalami 
penyimpangan ke perilaku yang 
produktif baik di dalam maupun di luar 
kelas dalam lingkup sekolah. Menurut 
pendapat Cliff Jackson (2013) dalam 
jurnal tentang Classroom Profiling 
Training: Increasing 
PreserviceTeachers’ Confidence and 
Knowledge ofClassroom Management 
Skillsmenyatakan “Classroom 
management is perceived by both 
teachers and principals as import 
antindicator of competence. The ability 
to manage students’ behaviour is an 
integral component of teacher’s 
professional identity”. Kemampuan 
seorang guru memanajemen kelas 
dengan baik dirasakan sebagai 
kompetensi yang harus dimiliki guru, 
tidak hanya sebagai pengajar, 
menyampaikan materi kepada siswa, tapi 
juga turut sebagai pendidik, 
mengendalikan dan membentuk perilaku 
belajar siswa mengarah ke lebih baik. 
Sejalan didukung penelitian oleh 
Ahmad Afiif (2016) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikansi antara implementasi 
manajemen kelas terhadap perilaku 
belajar mahasiswa Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
dengan diperoleh dari hasil uji hipotesis 
dimana r hitung>r tabel= 0,68 >0,367. 
Dalam peneltian Ahmad Afiif (2016) 
menunjukkan nilai uji r memiliki nilai 
lebih besar dari nilai r hitung. Hal ini 
menimbulkan terdapat perbedaan 
mendasar, yaitu teknik analisis data yang 
digunakan, dan jumlah sampel yang 
digunakan. Pada penelitian Ahmad Afiif 
menggunakan teknik analisis regresi 
sederhana untuk menjawab permalahan 
dan sampel penelitian sebanyak 31 
mahasiswa. Sedangkan dalam penelitian 
ini untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga menggunakan uji linieritas dan 
jumlah sampel sebanyak 100 siswa. 
 
Manajemen Kelas Dan Perilaku 
Belajar Berpengaruh Positif 
Terhadap Tingkat Pemahaman 
Materi Siklus Akuntansi Kelas XI AK 
SMK Negeri 1 Pontianak 
Rumusan masalah keempat dalam 
penelitian ini adalah apakah manajemen 
kelas dan perilaku belajar berpengaruh 
secara simultan terhadap tingkat 
pemahaman materi siklus akuntansi 
siswa kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak. Berdasarkan uji analisis 
regresi linier berganda yang telah 
dilakukan diperoleh hasil bahwa variabel 
manajemen kelas dan perilaku belajar 
berpengaruh secara simultan terhadap 
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tingkat pemahaman. Sejalan dengan 
hasil yang telah diperoleh, didukung 
pendapat oleh Purwanto (2009:45) 
“perubahan perilaku akibat kegiatan 
belajar mengakibatkan siswa memiliki 
penguasaan dan pemahaman terhadap 
materi pengajaran yang disampaikan 
dalam kegiatan belajar mengajar untuk 
mencapai tujuan pengajaran”. Begitu 
juga pendapat Nana Sudjana (2014:42) 
“disamping faktor dari guru yang 
memengaruhi hasil belajar, kualitas 
pengajaran dipengaruhi juga oleh 
karakteristik kelas yang terdiri dari 
besarnya kelas, suasana belajar, fasilitas 
dan sumber belajar”. Maka dengan 
demikian diperoleh kesimpulan bahwa 
manajemen kelas dan perilaku belajar 
berpengaruh secara simultan terhadap 
tingkat pemahaman materi siklus 
akuntansi kelas XI AK SMK Negeri 1 
Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan dan 
output SPSS, pada uji analisis regresi 
linier berganda X1 terhadap Y diperoleh 
pada tingkat signifikansi 0,001 < 0,050 
dan nilai t hitung > t tabel variabel X1 
(3,333 > 1,671) maka H0 ditolak Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh manajemen 
kelas secara parsial terhadap tingkat 
pemahaman materi siklus akuntansi 
kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
Berdasarkan hasil perhitungan dan 
output SPSS, pada uji analisis regresi 
linier berganda X2 terhadap Y diperoleh 
pada tingkat signifikansi 0,036 < 0,050. 
dan nilai t hitung > t tabel variabel X2 
(2,128 > 1,671) maka H0 ditolak Ha 
diterima. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh perilaku 
belajar secara parsial terhadap tingkat 
pemahaman materi siklus akuntansi 
kelas XI AK SMK Negeri 1 Pontianak. 
Berdasarkan tabel hasil perhitungan 
data uji linieritas manajemen kelas (X1) 
terhadap perilaku belajar (X2) diperoleh 
koefisien Flinierity 1,516 < Ftabel  dan 
siginifikansi deviation from linierity 
0,073 > 0,050. Maka dapat dikemukakan 
bahwa antara variabel manajemen kelas 
terhadap perilaku belajar bersifat linier 
sehingga dapat disimpulkan memenuhi 
syarat regresi linier. 
Berdasarkan hasil output SPSS 
Anova, dilakukan interpretasi untuk 
menguji pengaruh secara simultan 
variabel manajemen kelas, dan perilaku 
belajar terhadap tingkat pemahaman 
materi siklus akuntansi kelas XI AK 
SMK Negeri 1 Pontianak. Dari tabel 
tersebut diperoleh nilai signifikansi 
0,002 < 0,050. Dengan hasil tersebut 
diambil kesimpulan bahwa secara 
simultan variabel manajemen kelas dan 
perilaku belajar berpengaruh terhadap 
tingkat pemahaman materi siklus 
akuntansi siswa kelas XI AK SMK 
Negeri 1 Pontianak. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh, peneliti merekomendasikan 
saran sebagai berikut: (1) Diharapkan 
kepada para guru untuk dapat 
mempertahankan suasana kelas yang 
kondusif dan efektif agar sebagai 
seorang guru dapat lebih membimbing 
dan membina siswa agar dapat memiliki 
rasa bertambah pemahaman setelah 
mendapat pengajaran dari guru 
akuntansi. (2) Kepada siswa diharapkan 
untuk para siswa dapat memperhatikan 
perilaku belajar yang siswa yang masih 
tergolong kurang baik, agar dapat belajar 
baik secara mandiri maupun belajar 
bersama teman yang memahami materi 
siklus akuntansi. (3) Pihak sekolah juga 
diharapkan turut berpartisipasi dalam 
mendorong para guru untuk 
meningkatkan pelaksanaan kegiatan 
manajemen kelas, dan membimbing dan 
membina perilaku siswa ketika belajar di 
kelas agar lebih baik bukan semata untuk 
prestasi sekolah namun untuk masa 
depan siswa yang lebih baik. (4)Bagi 
peneliti yang ingin mengkaji penelitian 
ini lebih lanjut, sebaiknya 
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memperhatikan kelemahan-kelemahan 
dalam penelitian ini. 
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